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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan keterampilan psikomotorik
peserta didik sekolah dasar melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan keterampilan psikomotorik
melalui ekstrakurikuler seni tari di SDN 1 Somawangi Kecamatan Mandiraja Kabupaten
Banjarnegara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, pembina
ekstrakurikuler, pelatih tari, dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan psikomotorik dilakukan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, peserta didik dilatih
berdasarkan tahapan psikomotorik Dave meliputi peniruan, manipulasi, ketepatan,
perangkaian, dan naturalisasi. Metode yang digunakan yaitu demonstrasi, drill, dan
praktik langsung. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari mampu meningkatkan koordinasi
gerak, keseimbangan, kelenturan, ketepatan mengikuti irama, dan rasa percaya diri
peserta didik. Dengan demikian, ekstrakurikuler seni tari berperan efektif dalam
mengembangkan keterampilan psikomotorik peserta didik sekolah dasar.
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Abstract

This research was motivated by the importance of developing psychomotor skills of
elementary school students through dance extracurricular activities. The study aimed to
describe the process of developing psychomotor skills through dance extracurricular
activities at SDN 1 Somawangi, Mandiraja District, Banjarnegara Regency. This research
used a qualitative approach with field research as the research type. Data collection
techniques were conducted through observation, interviews, and documentation. The
research subjects consisted of the principal, extracurricular supervisors, dance trainers,
and students. The results showed that the development of psychomotor skills was carried
out through planning, implementation, monitoring, and evaluation stages. In the
implementation stage, students were trained based on Dave’s psychomotor stages,
namely imitation, manipulation, precision, articulation, and naturalization. The methods
used were demonstration, drill, and direct practice. Dance extracurricular activities were
able to improve movement coordination, balance, flexibility, rhythm accuracy, and
students’ self-confidence. Therefore, dance extracurricular activities play an effective role
in developing elementary school students’ psychomotor skills.

Keywords: psychomotor skills; extracurricular; dance art

Pendahuluan

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup
perkembangan afektif dan psikomotorik peserta didik. Keterampilan psikomotorik menjadi
salah satu aspek penting dalam perkembangan anak karena berkaitan dengan kemampuan
koordinasi gerak tubuh, keseimbangan, kelenturan, dan ketepatan gerakan. Pengembangan
keterampilan psikomotorik dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan yang efektif dalam mengembangkan
keterampilan psikomotorik adalah ekstrakurikuler seni tari (A. Putri & Hidayati, 2025).

Ekstrakurikuler seni tari memiliki peran penting dalam membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan motorik kasar dan motorik halus. Selain itu, seni tari juga
dapat menumbuhkan rasa percaya diri, disiplin, kreativitas, dan kemampuan bekerja sama.
kegiatan ekstrakurikuler seni tari mampu meningkatkan keterampilan psikomotorik dan
karakter peserta didik secara holistik (Bahar & Lanjari, 2025). Menurut Fajry Subhaan Syah
Sinaga, pendidikan seni dan budaya memiliki peran penting dalam melestarikan budaya
lokal sekaligus membentuk karakter peserta didik melalui proses apresiasi dan kreativitas
seni. Pendidikan seni tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media
pembentukan identitas budaya dan pengembangan keterampilan peserta didik. Pendapat
tersebut menunjukkan bahwa seni tari memiliki kontribusi besar dalam dunia pendidikan,
khususnya pada tingkat sekolah dasar.

Peserta didik membutuhkan latihan vyang terstruktur, konsisten, dan
berkesinambungan untuk mengembangkan keterampilan psikomotoriknya. Menurut Dave,
perkembangan psikomotorik berlangsung melalui lima tahap, yaitu peniruan (imitation),
manipulasi  (manipulation), ketepatan (precision), perangkaian (articulation), dan
naturalisasi (naturalization) (Dave, 1970). Kelima tahap tersebut menegaskan bahwa
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kemampuan motorik tidak terbentuk secara instan, tetapi berkembang secara bertahap
melalui praktik dan latihan yang dilakukan secara terus-menerus.

SDN 1 Somawangi merupakan salah satu sekolah dasar yang aktif mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Kegiatan tersebut menjadi ekstrakurikuler favorit peserta
didik dan telah memperoleh berbagai prestasi dalam perlombaan seni tari. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan
keterampilan psikomotorik peserta didik melalui ekstrakurikuler seni tari. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keterampilan psikomotorik memiliki peran penting
dalam perkembangan peserta didik sekolah dasar, terutama melalui kegiatan
ekstrakurikuler seni tari.

Seni tari tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan bakat dan kreativitas,
tetapi juga mampu meningkatkan koordinasi gerak, keseimbangan, kelenturan, serta rasa
percaya diri peserta didik. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan seni
tari memberikan dampak positif terhadap perkembangan motorik dan karakter anak.
Namun, penelitian mengenai proses pengembangan keterampilan psikomotorik
berdasarkan tahapan Dave dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari di sekolah dasar masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan keterampilan psikomotorik melalui ekstrakurikuler seni tari di SDN 1
Somawangi Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara sehingga dapat menjadi
referensi bagi pendidik dan sekolah dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai pengembangan keterampilan
psikomotorik melalui ekstrakurikuler seni tari menjadi penting dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai proses pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler seni tari serta perkembangan keterampilan psikomotorik peserta didik
selama mengikuti kegiatan tersebut.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research)(Syahrizal & Jailani, 2023). Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian
ini  bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam proses
pengembangan keterampilan psikomotorik peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler
seni tari di SDN 1 Somawangi Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. Penelitian
kualitatif menekankan pada pemahaman fenomena secara alami berdasarkan kondisi yang
terjadi di lapangan.

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 1 Somawangi Kecamatan Mandiraja Kabupaten
Banjarnegara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah
tersebut aktif melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan memiliki peserta didik
yang cukup antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu, ekstrakurikuler seni tari
di sekolah tersebut juga pernah mengikuti berbagai perlombaan dan kegiatan pentas seni.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, pembina ekstrakurikuler, pelatih seni
tari, dan peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Kepala sekolah
dipilih sebagai informan untuk memperoleh data mengenai kebijakan sekolah dalam
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mendukung kegiatan ekstrakurikuler. Pembina ekstrakurikuler dan pelatih seni tari dipilih
untuk memperoleh informasi terkait proses pelaksanaan latihan tari, sedangkan peserta
didik dipilih untuk mengetahui pengalaman dan perkembangan keterampilan psikomotorik
selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati
proses latihan tari, aktivitas peserta didik, metode pembelajaran yang digunakan pelatih,
serta perkembangan keterampilan psikomotorik peserta didik selama kegiatan berlangsung.
Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semi terstruktur kepada kepala sekolah,
pembina ekstrakurikuler, pelatih seni tari, dan peserta didik guna memperoleh data yang
lebih mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan latihan, jadwal latihan,
daftar peserta didik, dan dokumen prestasi sekolah dalam bidang seni tari.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Peneliti berperan secara
langsung dalam proses pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan
penelitian. Dalam proses observasi, peneliti mencatat berbagai aktivitas peserta didik yang
berkaitan dengan perkembangan keterampilan psikomotorik berdasarkan tahapan Dave
meliputi peniruan, manipulasi, ketepatan, perangkaian, dan naturalisasi (Salsabilla, 2024).

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih
dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian deskriptif agar data mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh selama penelitian
berlangsung (Marwah et al., 2024).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari kepala sekolah, pembina ekstrakurikuler, pelatih seni tari, dan peserta didik.
Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya
(Nurfajriani et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan psikomotorik
melalui ekstrakurikuler seni tari di SDN 1 Somawangi dilaksanakan secara rutin setiap
minggu dengan pendampingan guru pembina dan pelatih tari. Kegiatan ekstrakurikuler seni
tari bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam bidang seni
sekaligus meningkatkan keterampilan psikomotorik (Pekanbaru & Sari, 2025). Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan melestarikan budaya daerah melalui pembelajaran tari
tradisional. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, ekstrakurikuler seni tari
menjadi salah satu program unggulan sekolah karena mampu meningkatkan prestasi
peserta didik dalam berbagai perlombaan. Kepala sekolah menyatakan bahwa
ekstrakurikuler seni tari di sekolah ini sangat diminati oleh siswa. Kegiatan ini membantu
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siswa mengembangkan keterampilan gerak tari secara bertahap. Selain itu, siswa menjadi
lebih percaya diri saat tampil di depan umum. Latihan yang rutin juga menumbuhkan sikap
disiplin dalam diri siswa. (Maret, 2026)

Selain itu, pelatih tari menjelaskan bahwa latihan dilakukan secara bertahap mulai dari
gerakan dasar hingga penguasaan tari secara utuh. Pemilihan lokasi dilakukan karena
sekolah tersebut memiliki kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang aktif dan berprestasi. Dan
dilaksanakan secara terstruktur melalui beberapa tahapan, yaitu penentuan tujuan,
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi (Wawancara Maret, 2026). Seluruh
tahapan tersebut saling berkaitan dan berperan penting dalam mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa serta
membentuk karakter positif seperti disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan kerja sama
(Hidayat & Saefudin, 2024). Pelatih memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan
kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Pelatih tidak hanya bertugas mengajarkan gerakan tari,
tetapi juga membimbing peserta didik dalam mengembangkan keterampilan motorik,
kedisiplinan, dan rasa percaya diri.

Perencanaan dilakukan sebelum kegiatan latihan dimulai. Guru pembina dan pelatih
menyusun jadwal latihan, menentukan materi tari, serta menyiapkan sarana dan prasarana.
Perencanaan juga dilakukan dengan memilih jenis tari yang sesuai dengan kemampuan
peserta didik sekolah dasar. Tari yang dipilih biasanya berupa tari tradisional sederhana
dengan gerakan yang mudah dipelajari. Menurut pelatih, gerakan tari yang dipilih sesuai
dengan karakteristik dan usia anak sekolah dasar. Pemilihan gerakan tersebut bertujuan
agar siswa dapat mengikuti setiap rangkaian gerak dengan lebih mudah. Gerakan yang
sederhana juga membantu siswa memahami materi latihan secara bertahap. Dengan
demikian, siswa tidak merasa kesulitan selama proses pembelajaran tari berlangsung.
(Maret, 2026)

Merujuk pada pernyataan di atas, menunjukan bahwa pelatih memberikan contoh
gerakan secara langsung agar peserta didik lebih mudah memahami bentuk gerakan yang
diajarkan. Pelatih juga menyusun tahapan latihan secara bertahap sesuai kemampuan
peserta didik. Pada tahap awal, peserta didik diperkenalkan dengan gerakan dasar tari dan
pola lantai sederhana. Selanjutnya, peserta didik mulai mempelajari gerakan yang lebih
kompleks sesuai perkembangan kemampuan mereka. Perencanaan yang baik membantu
pelaksanaan kegiatan menjadi lebih terarah dan sistematis. Hal tersebut sejalan dengan
teori pengembangan yang menyatakan bahwa perencanaan merupakan langkah penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Selain memberikan contoh gerakan,
pelatih juga memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih semangat dalam
mengikuti latihan. Motivasi tersebut diberikan melalui pujian, arahan, maupun evaluasi
terhadap perkembangan peserta didik. Dengan adanya motivasi dari pelatih, peserta didik
menjadi lebih percaya diri dan berani mencoba gerakan yang dianggap sulit. Pelatih juga
berperan dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
peserta didik sekolah dasar. Peserta didik pada usia sekolah dasar cenderung lebih mudah
memahami pembelajaran yang dilakukan melalui praktik langsung dibandingkan penjelasan
teori yang terlalu panjang (Pananrang & Makduani, 2025). Oleh karena itu, metode
demonstrasi dan latihan berulang menjadi strategi utama dalam pembelajaran seni tari.

Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sering digunakan dalam
pembelajaran seni tari. Dalam metode ini, pelatih memperagakan gerakan tari secara
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langsung kemudian peserta didik diminta untuk mengamati dan menirukan gerakan
tersebut. Metode demonstrasi membantu peserta didik memahami bentuk gerakan dengan
lebih jelas karena peserta didik dapat melihat posisi tangan, kaki, kepala, serta arah gerakan
secara langsung. Selain itu, metode ini juga memudahkan peserta didik dalam mengingat
urutan gerakan tari. Penggunaan metode demonstrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler seni
tari terbukti mampu membantu peserta didik pada tahap peniruan dan manipulasi. Peserta
didik menjadi lebih cepat memahami gerakan dasar sebelum melanjutkan pada gerakan
yang lebih kompleks.

Metode drill juga digunakan selain metode demonstrasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni tari. Metode drill dilakukan melalui latihan gerakan secara berulang-
ulang agar peserta didik terbiasa melakukan gerakan dengan benar. Latihan berulang sangat
penting dalam pembelajaran tari karena membantu membentuk ingatan motorik peserta
didik. Semakin sering gerakan diulang, maka koordinasi tubuh peserta didik akan semakin
baik. Hal ini terlihat dari perkembangan peserta didik yang awalnya masih kaku menjadi
lebih luwes dan stabil dalam melakukan gerakan tari. Metode drill juga membantu peserta
didik meningkatkan ketepatan gerakan sesuai irama musik. Peserta didik belajar
menyesuaikan tempo gerak dengan tempo musik sehingga tarian terlihat lebih harmonis.

Salah satu perkembangan yang terlihat dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari adalah
meningkatnya koordinasi gerak peserta didik. Pada awal latihan, sebagian peserta didik
masih kesulitan mengoordinasikan gerakan tangan, kaki, dan kepala secara bersamaan.
Namun setelah mengikuti latihan secara rutin, peserta didik mulai mampu melakukan
gerakan dengan koordinasi yang lebih baik. Gerakan tangan dan kaki mulai terlihat selaras
dengan irama musik, sedangkan ekspresi wajah mulai menyesuaikan karakter tari yang
dibawakan. Perkembangan koordinasi gerak tersebut menunjukkan bahwa latihan tari
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan motorik kasar maupun motorik halus
peserta didik (Dewi & Oktira, 2025).

Selain meningkatkan keterampilan psikomotorik, kegiatan ekstrakurikuler seni tari
juga membantu meningkatkan rasa percaya diri peserta didik (Valentineri & Astuti, 2025).
Pada awal latihan, beberapa peserta didik terlihat malu dan kurang percaya diri saat diminta
tampil di depan teman-temannya. Seiring dengan proses latihan dan pembiasaan tampil,
peserta didik mulai menunjukkan keberanian untuk menampilkan gerakan tari di depan
orang lain. Peserta didik juga menjadi lebih aktif dalam mengikuti latihan dan tidak ragu
bertanya ketika mengalami kesulitan. Keberanian tampil tersebut semakin berkembang
ketika peserta didik mengikuti kegiatan pentas seni maupun perlombaan tari. Pengalaman
tampil di depan umum membantu peserta didik meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan berkomunikasi (Putra et al., 2025).

Tahap selanjutnya vyaitu penentuan tujuan, kegiatan ekstrakurikuler seni tari
difokuskan pada pengembangan minat dan bakat siswa dalam bidang seni tari sekaligus
peningkatan aspek psikomotorik yang mencakup koordinasi gerak, keseimbangan tubuh,
kelenturan, ketepatan, dan keluwesan (April & Rahmi, 2024). Penetapan tujuan ini menjadi
dasar dalam penyusunan program latihan sehingga kegiatan dapat berjalan lebih terarah
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun jadwal latihan secara rutin,
menentukan pelatih yang berkompeten, memilih materi tari yang sesuai dengan tingkat
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kemampuan siswa, serta menyiapkan sarana dan prasarana pendukung seperti ruang
latihan dan musik pengiring. Selain itu, dilakukan pendataan siswa yang memiliki minat di
bidang seni tari agar proses pembinaan dapat lebih efektif (Bahar & Lanjari, 2025). Pada
tahap ini, pelatih juga menyusun strategi pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi, drill, dan praktik langsung yang dinilai sesuai untuk melatih keterampilan
motorik siswa sekolah dasar (Parengkuan & Gorontalo, 2025).

Tahap pelaksanaan, proses pembelajaran tari dilakukan secara bertahap dan berulang.
Pelatih terlebih dahulu mengenalkan gerakan dasar tari seperti mendhak, ngungkel,
nyekiting, pancak gulu, dan kambeng sebagai fondasi sebelum siswa mempelajari rangkaian
gerak inti. Metode demonstrasi digunakan agar siswa dapat mengamati gerakan secara
langsung dan memiliki gambaran yang jelas, sedangkan metode drill digunakan untuk
melatih pengulangan gerakan sehingga terbentuk keterampilan motorik yang lebih stabil.
Dalam pelaksanaannya, perkembangan keterampilan psikomotorik siswa dapat diamati
berdasarkan tahapan taksonomi Dave, yaitu peniruan, manipulasi, ketepatan, perangkaian,
dan naturalisasi.

Proses pelaksanaan pembelajaran tersebut, perkembangan keterampilan
psikomotorik siswa tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui proses bertahap yang
dipengaruhi oleh intensitas latihan, kemampuan individu, serta bimbingan yang diberikan
oleh pelatih. Setiap siswa memiliki kecepatan perkembangan yang berbeda dalam
menguasai gerakan tari, mulai dari kemampuan meniru gerakan dasar hingga mampu
melakukan rangkaian gerak secara lebih mandiri dan terkoordinasi (Budiman & Sudirman,
2025). Proses ini menunjukkan bahwa pembelajaran tari tidak hanya menekankan pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses latihan yang berkelanjutan. Selain itu, dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni tari, siswa dituntut untuk mengembangkan kemampuan motorik halus
dan kasar secara bersamaan, seperti koordinasi antara gerakan tangan, kaki, kepala, serta
ekspresi wajah yang harus disesuaikan dengan irama musik. Hal ini menyebabkan proses
penguasaan gerakan membutuhkan latihan yang berulang agar terbentuk kebiasaan
motorik yang stabil (Wulandari, 2017). Seiring dengan berjalannya waktu, siswa mulai
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengikuti instruksi, mengingat urutan
gerakan, serta menyesuaikan gerakan dengan tempo musik yang digunakan.

Kegiatan seni tari dapat menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan
psikomotorik peserta didik karena proses pembelajaran tari melibatkan eksplorasi gerak,
pengaturan tempo, penggunaan ruang, serta interaksi antarpenari. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Lucky Pesona Sari dan Ricky Warman Putra yang menyatakan bahwa
tahap eksplorasi dilakukan dengan mengembangkan gerak dasar menjadi bentuk yang lebih
ekspresif, yang tidak hanya mencakup gerak tubuh, tetapi juga dinamika ruang, tempo, dan
interaksi antarpenari. Dengan demikian, pembelajaran tari mampu melatih koordinasi
gerak, ketepatan, serta keterampilan motorik peserta didik (Sari & Putra, 2025)

Perkembangan tersebut menunjukkan adanya perubahan kemampuan psikomotorik
dari yang sederhana menuju yang lebih kompleks (Zaldie & Hanif, 2025). Pada awalnya
siswa hanya mampu menirukan gerakan secara terbatas, kemudian berkembang menjadi
kemampuan melakukan gerakan dengan arahan, hingga akhirnya mampu menggabungkan
beberapa gerakan menjadi satu kesatuan tari. Namun demikian, tidak semua siswa
mencapai tingkat kemampuan yang sama, sehingga diperlukan pengamatan yang lebih
terstruktur untuk melihat perkembangan secara lebih jelas.
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Pengembangan keterampilan psikomotorik peserta didik dapat dilakukan melalui
pembelajaran seni tari yang menekankan pengalaman praktik secara langsung. Hal ini
sejalan dengan penelitian Selviana Wati dan Lesa Paranti yang menunjukkan bahwa
pembelajaran Tari Bahalarat dilaksanakan melalui tahap pengenalan, latihan gerak dasar,
hingga pementasan secara utuh. Pada tahap latihan, peserta didik mempraktikkan berbagai
gerak tari dengan metode demonstrasi dan latihan berulang sehingga mampu
menyesuaikan ritme, tempo, serta dinamika gerak dengan iringan musik . Melalui kegiatan
tersebut, kemampuan koordinasi gerak, ketepatan, keseimbangan, dan keterampilan
motorik peserta didik dapat berkembang secara bertahap (Wati & Paranti, 2025). Oleh
karena itu, untuk menggambarkan perkembangan keterampilan psikomotorik siswa secara
lebih sistematis dan terukur, digunakan tahapan taksonomi Dave yang terdiri atas lima
tingkat, yaitu peniruan (imitation), manipulasi (manipulation), ketepatan (precision),
perangkaian (articulation), dan naturalisasi (naturalization) (Dave, 1970). Tahapan ini
digunakan sebagai acuan untuk menganalisis sejauh mana perkembangan kemampuan
siswa dalam pembelajaran seni tari, mulai dari tahap dasar hingga kemampuan yang lebih
kompleks dan otomatis.

Proses berikutnya adalah tahap peniruan, peserta didik mulai mengamati dan
menirukan gerakan yang dicontohkan oleh pelatih. Pada tahap ini, Pada tahap peniruan,
peserta didik mengamati gerakan yang dicontohkan oleh pelatih kemudian mencoba
menirukannya secara sederhana. Gerakan yang dipelajari meliputi langkah kaki, gerakan
tangan, posisi kepala, dan ekspresi wajah. Pada tahap ini, peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam mengoordinasikan gerakan tubuh dengan irama musik. Namun, melalui
latihan berulang dan bimbingan dari pelatih, peserta didik mulai memahami pola gerakan
dasar. Pelatih menggunakan metode demonstrasi agar peserta didik dapat melihat gerakan
secara langsung. Selain itu, pelatih juga memberikan koreksi terhadap gerakan peserta didik
agar gerakan yang dilakukan menjadi lebih tepat.

Gambarl. Peserta didik menirukan gerakan dasar tari pada tahap imitasi
(Dok. Melanny, 2026)

Tahap manipulasi merupakan tahapan yang menunjukan siswa mulai mampu
melakukan gerakan dengan bantuan arahan sederhana dan mulai memahami urutan
gerakan. Meskipun masih terdapat kesalahan kecil, siswa sudah menunjukkan peningkatan
dalam hal respons terhadap instruksi dan kemampuan mengikuti irama musik. peserta didik
mulai dapat melakukan gerakan secara mandiri berdasarkan pengalaman latihan
sebelumnya. Peserta didik mulai memahami hubungan antara gerakan dengan irama musik.
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Mereka juga mulai mampu memperbaiki kesalahan gerakan secara mandiri meskipun masih
memerlukan arahan dari pelatih. Latihan dilakukan secara berulang menggunakan metode
drill agar peserta didik terbiasa dengan rangkaian gerakan yang dipelajari. Metode ini
membantu meningkatkan koordinasi gerak dan kekuatan otot peserta didik.

Gambar 2. Melakukan gerakan mandiri sesuai irama musik pada tahap manipulasi
(Dok. Melanny, 2026)

Tahapan berikutnya adalah ketepatan, siswa menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan dalam hal koordinasi, keluwesan, serta kesesuaian gerak dengan irama musik.
Gerakan yang dilakukan sudah lebih terkontrol, tidak kaku, dan mampu mengikuti tempo
dengan lebih stabil. Pada tahap ini, siswa juga mulai mampu memperbaiki kesalahan
gerakan secara mandiri setelah mendapatkan arahan dari pelatih, sehingga kualitas gerak
menjadi lebih baik dan konsisten. Hal ini terlihat pada Gambar 3, di mana peserta didik
sudah mampu melakukan gerakan dengan lebih tepat sesuai irama musik dan menunjukkan
koordinasi tubuh yang lebih baik dibandingkan tahap sebelumnya.

Gambar 3. Latihan ketepatan gerak dengan koordinasi yang lebih baik dan sesuai irama musik
(Dok. Melanny, 2026).

Tahap perangkaian, kemampuan siswa dalam menggabungkan beberapa gerakan
menjadi satu rangkaian tari masih dalam tahap berkembang. Siswa sudah mulai mampu
mengingat urutan gerakan, namun dalam pelaksanaannya masih memerlukan arahan dari
pelatih untuk menjaga kesinambungan antar gerak. Selain itu, aspek penghayatan atau
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ekspresi dalam menari belum sepenuhnya muncul secara optimal, sehingga gerakan masih
lebih berfokus pada ketepatan urutan daripada makna atau ekspresi tari.

Terakhir adalah tahap naturalisasi, siswa belum sepenuhnya mencapai kemampuan
melakukan gerakan secara spontan dan otomatis tanpa banyak kesalahan. Gerakan tari yang
ditampilkan masih membutuhkan konsentrasi dan arahan, sehingga belum terlihat benar-
benar alami. Meskipun demikian, beberapa siswa sudah mulai menunjukkan keluwesan
gerak yang lebih baik dibandingkan tahap sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa tahap
naturalisasi masih dalam proses perkembangan seiring dengan latihan yang dilakukan
secara berulang dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan kegiatan ekstrakurikuler seni tari memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan keterampilan psikomotorik siswa. Latihan yang dilakukan
secara rutin dan berulang terbukti mampu meningkatkan koordinasi gerak, keseimbangan
tubuh, ketepatan irama, serta keluwesan gerakan siswa (Kartini et al., 2024). Selain itu,
kegiatan ini juga memberikan dampak positif pada aspek afektif siswa. Siswa menjadi lebih
percaya diri, lebih berani tampil di depan umum, serta mampu bekerja sama dalam
kelompok saat menampilkan tarian. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari
tidak hanya berfokus pada aspek keterampilan motorik, tetapi juga berkontribusi terhadap
pembentukan karakter siswa secara menyeluruh.

Peserta didik menunjukkan perkembangan yang cukup baik dalam mengikuti
pembelajaran tari. Pada pertemuan awal, sebagian besar peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam mengikuti gerakan dasar tari karena belum terbiasa mengoordinasikan
gerakan tubuh dengan irama musik. Namun, setelah beberapa kali latihan, peserta didik
mulai menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengingat urutan gerakan dan
mengikuti tempo musik. Peserta didik juga terlihat lebih aktif dan antusias selama kegiatan
latihan berlangsung pada saat latihan kelompok, peserta didik mulai mampu menyesuaikan
posisi dan gerakan dengan anggota kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan kerja sama dan koordinasi antarpeserta didik. Selain itu,
perkembangan ekspresi wajah peserta didik juga mulai terlihat lebih baik dibandingkan pada
awal latihan. Peserta didik mulai mampu menampilkan ekspresi sesuai karakter tari yang
dibawakan.

Hasil pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh pelatih menunjukkan adanya
peningkatan yang konsisten dari waktu ke waktu. Evaluasi berdasarkan aspek ketepatan
gerak, koordinasi, ritme, dan ekspresi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
mengalami perkembangan yang baik. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran
yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler tari cukup efektif dalam meningkatkan
keterampilan psikomotorik siswa sekolah dasar.

Kesimpulan

Ekstrakurikuler tari SDN 1 di Somawangi telah dilakukan secara bertahap dan
sistematis, dapat disimpulkan bahwa proses tersebut memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan keterampilan psikomotorik peserta didik. Kegiatan yang dimulai dari
tahap dasar hingga tahap lanjutan menunjukkan adanya perkembangan kemampuan gerak
yang semakin baik dari waktu ke waktu.
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Tahap awal, peserta didik masih berada pada tahap peniruan (imitation), yaitu tahap
di mana siswa mengamati gerakan yang dicontohkan oleh pelatih atau guru kemudian
menirukannya secara sederhana. Pada tahap ini, sebagian besar peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengoordinasikan gerakan tubuh, seperti gerakan tangan, kaki,
kepala, serta ekspresi wajah yang belum selaras dengan irama dan pola gerak tari yang
diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan psikomotorik awal masih perlu banyak
latihan dan bimbingan.

Seiring dengan berjalannya proses pembelajaran, terjadi perkembangan menuju tahap
manipulasi hingga ketepatan (P3). Pada tahap ini, peserta didik mulai mampu mengulang
gerakan dengan lebih terstruktur, meskipun masih memerlukan arahan. Koordinasi tubuh
juga semakin membaik, terlihat dari meningkatnya kemampuan dalam menggabungkan
beberapa ragam gerak menjadi satu rangkaian sederhana. Selain itu, peserta didik mulai
menunjukkan pemahaman terhadap urutan gerak dan mampu menyesuaikan diri dengan
tempo musik yang digunakan.

Tahap akhir pembelajaran, terlihat adanya peningkatan yang lebih stabil di mana
peserta didik mulai mampu melakukan rangkaian gerak tari secara lebih utuh sesuai dengan
sinopsis yang telah ditentukan. Meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dalam hal
keluwesan dan konsistensi gerak, secara umum peserta didik telah menunjukkan
perkembangan yang positif dalam aspek psikomotorik, khususnya pada ketepatan dan
koordinasi gerak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tari yang
dilakukan secara bertahap, berulang, dan disertai dengan contoh yang jelas mampu
membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan psikomotoriknya. Proses ini
tidak hanya melatih kemampuan fisik, tetapi juga melatih konsentrasi, ketelitian, serta
kemampuan mengikuti instruksi secara bertahap hingga menghasilkan performa tari yang
lebih baik.
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